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Abstract

Dancers often feel things that could affect the movement of a dance as on when we get emotion
dancer disturbances often unstable, a lack of concentration when dancers perform thus reducing
penghayatan to motion in a dance and the importance of a proper partnership between dancer
(if in one team). Penelitian aims to understand is there the influence of self-efficacy (initiative,
Effort, and persistence) and social support (guidance, reassurance of worth, social integration,
attachment , nurturance, and reliable alliance) against regulations themselves and traditional
dancers. This study using methods of multiple regression analysis as the proportion of
respondents as many as 201 members of traditional dance studio. A measuring instrument used
was the self-regulation questionnaire, general self-efficacy scale (gses-12), the social provision
scale. The results of the hypothesis minor show a variable that has the influence of a significant
impact on regulations self is effort, reassurance of worth, social integration, attachment, and
nurturance.
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Abstrak

Penari sering merasakan hal-hal yang dapat mempengaruhi gerakan dari sebuah
tarian seperti pada saat tampil gejolak emosi penari sering tidak stabil, kurangnya
konsentrasi penari disaat tampil sehingga mengurangi penghayatan terhadap gerakan
dalam sebuah tarian dan pentingnya kerjasama yang baik antar penari (jika dalam
satu tim). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh self efficacy
(initiative, effort, dan persistence) dan dukungan sosial (guidance, reassurance of worth,
social integration, attachment, nurturance, dan reliable alliance) terhadap regulasi diri
penari tradisonal. Penelitian ini menggunakan metode multiple regression analysis
dengan responden sebanyak 201 anggota sanggar tari tradisional. Alat ukur yang
digunakan adalah The self regulation questionnaire, General self efficacy scale (GSES-12),
The social provision scale. Hasil uji hipotesis minor menunjukkan variabel yang
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap regulasi diri ialah effort, reassurance of
worth, social integration, attachment, dan nurturance.

Kata kunci: regulasi diri, self efficacy, dukungan sosial, penari tradisional
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PENDAHULUAN

Saat ini kegiatan tari, khususnya tari tradisional mulai marak dipresentasikan
diberbagai kalangan usia. Menari yaitu melakukan gerak tari yang dihasilkan dari
perpaduan antara gerak tubuh dan irama musik pengiring tarian. Integrasi gerak
dan irama musik ditunjang besar oleh aspek emosi. Suatu sanggar tari biasanya
akan menampilkan tarian, terlepas dari apakah penari itu professional ataupun
amatir (Langer, 2011).

Pada saat pertunjukkan atau pementasan, penari sering merasakan hal- hal
yang dapat mempengaruhi gerakan dari sebuah tarian seperti pada saat tampil
gejolak emosi penari sering tidak stabil, kurangnya konsentrasi penari disaat
tampil sehingga mengurangi penghayatan terhadap gerakan dalam sebuah tarian
dan pentingnya kerjasama yang baik antar penari (jika dalam satu tim). Regulasi
diri menjadi penting karena sebagai penari tradisional hal tersebut harus mampu
diatasi dengan baik tiap kali akan menampilkan sebuah pertunjukkan tari. Penari
yang memiliki regulasi diri yang baik akan mampu mengontrol dirinya dan dapat
menampilkan sebuah tarian yang bagus.

Pemahaman konsep tentang regulasi diri penting dalam pengembangan
kemampuan prestasi pembelajar. Regulasi diri dipandang menjadi salah satu
kunci pencapaian prestasi seseorang. Proses regulasi diri melibatkan keaktifan
seseorang dalam menghasilkan pikiran, perasaan, tindakan, merencanakan serta
terus-menerus mengadaptasikannya guna mencapai tujuan-tujuan (Zimmerman,
2011).

KAJIAN TEORI

Miller dan Brown (dalam Brown, Miller, dan Lawendowski, 1999)
mendefinisikan regulasi diri sebagai kapasitas untuk merencanakan,
mengarahkan dan memonitor perilaku seseorang dengan fleksibel untuk
mengubah keadaan atau mencapai satu tujuan. Pengaturan diri adalah
kemampuan untuk mengembangkan, menerapkan, dan secara fleksibel
mempertahankan perilaku yang direncanakan agar dapat mencapai tujuan
seseorang. Schunk (2012) mengatakan bahwa regulasi diri mengacu pada proses
dimana individu secara sistematis mengarahkan pikiran-pikiran, perasaan-
perasaan, dan tindakan-tindakan kepada pencapaian tujuan.

Menurut Zimmerman dan Martinez-Pons (1990) dalam proses belajar,
seorang individu yang belajar dengan regulasi diri akan memperoleh prestasi
belajar yang baik, bertanggung jawab, dan tahu cara belajar yang efisien. Namun
seorang remaja sangat jarang memiliki regulasi diri yang tepat dengan lingkungan
sekitarnya, apalagi untuk bisa menciptakan lingkungan sosial dan fisiknya
seimbang dalam berakitivitas, karena banyak faktor yang mempengaruhi dalam
melakukan regulasi diri. Sama hal nya yang dikemukakan oleh Santrock (dalam
Rachmah, 2015) regulasi diri dalam belajar yang baik akan membantu seseorang
dalam memenuhi berbagai tuntutan yang dihadapinya.

Regulasi diri dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya ialah self efficacy,
seperti yang dikatakan oleh Zimmerman (2011) bahwa regulasi diri berhubungan
secara positif dengan self efficacy. Seseorang yang mempunyai self efficacy yang
tinggi maka regulasi dirinya juga tinggi, dan begitupun sebaliknya. Menurut
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Schultz (2005) self-efficacy ang tinggi dapat mengurangi rasa takut, mempertinggi
aspirasi, mudah memecahkan suatu masalah dan mampu berfikir analitik.
Berbeda dengan individu yang tidak memiliki self-efficacy yang tinggi, yang ada
dipikiran mereka hanya sebuah kegagalan.

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi regulasi diri adalah lingkungan
sosial (Zimmerman, 1990). Menurut Zimmerman (1990) dalam teori sosial
kognitif terdapat tiga hal yang mempengaruhi seseorang sehingga melakukan
regulasi diri, yakni individu, perilaku, dan lingkungan. Faktor individu meliputi
pengetahuan, tujuan yang ingin dicapai, kemampuan metakognisi serta efikasi
diri. Faktor perilaku meliputi behavior self-reaction, personal self-reaction serta
environment self-reaction. Pada faktor lingkungan dapat berupa lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan pergaulan dan lain sebagainya. Salah satu yang dapat mempengaruhi
regulasi diri dalam faktor lingkungan sosial adalah dukungan sosial.

Menurut Johnson dan Johnson (1991) pentingnya dukungan sosial dengan
pekerjaan akan meningkatkan produktivitas, meningkatkan kesejahteraan
psikologis, dan penyesuaian diri dengan memberikan rasa memiliki, memperjelas
identitas diri, menambah harga diri serta mengurangi stress, meningkatkan dan
memelihara kesehatan fisik serta pengelolaan terhadap stress dan tekanan.

METODE PENELITIAN

Populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah anggota Sanggar Tari Ratih
Ayu. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 201 sampel. Teknik sampling
pada penelitian ini bersifat non probability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel atau kriteria yang telah
ditentukan. Dimana peluang terpilihnya setiap responden anggota populasi tidak
dapat dihitung.

Instrumen penelitian

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu.

1. Skala Regulasi diri

Alat ukur Regulasi diri diadaptasi dari skala Self Regulation, yaitu The Seif
regulation Questionnaire berdasarkan dimensi-dimensi regulasi diri menurut teori
Miller dan Brown (Brown, Miller, & Lawendowski, 1999), yaitu receiving,
evaluating, triggering, searching, formulating, implementing, & assessing Instrumen yang
asli berbahasa Inggris kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Skala
aslinya berbentuk skala Likert dengan rentang lima poin yang kemudian penulis
modifikasi menjadi rentang skala empat poin, yaitu dari SS (Sangat Setuju), S
(Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju).

2. Skala Self-efficacy

Alat ukur self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur
General Self- Efficacy Scale (GSES-12) yang dikembangkan oleh Bosscher dan
Smit (1998). Alat ukur ini mengukur 3 dimensi yaitu effort, initiative, dan
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persistence. Dikarenakan semua item di dalam General Self-Efficacy Scale (GSES-12)
itu telah mengalami revisi dari General Self-Efficacy Scale sebelumnya. Sehingga 5
dari 17 item telah dikeluarkan dari GSES, karena kata-kata yang ambigu dan
berkorelasi rendah. Instrumen yang asli berbahasa Inggris kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Skala aslinya berbentuk skala Likert
dengan rentang tujuh poin yang kemudian penulis modifikasi menjadi rentang
skala empat poin yaitu dari SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan
STS (Sangat Tidak Setuju).

3. Skala Dukungan Sosial

Dalam penelitian ini, penulis mengukur dukungan sosial dengan menggunakan
alat ukur yang diadaptasi dari Weiss (dalam Cutrona, 1987) yang mengemukakan
adanya 6 dimensi dukungan sosial yang disebut sebagai “The Social Provision
Scale”. Adapun dimensi-dimensi tersebut adalah dukungan sosial (guidance,
reassurance of worth, social integration, attachment, nurturance, dan reliable alliance).
Skala ini terdiri dari 24 item dengan model Likert. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan rentang skala empat poin, yaitu dari SS (Sangat Setuju), S (Setuju),
TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju).

HASIL PENELITTIAN
Hasil Uji Hipotesis
Tabel 1
Analisis Regresi
Model R R Adjusted R Std. Errorof  the
Square Square Estimate
1 .878 771 .760 4.81414

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan proporsi varians dari intensi partisipasi
pemilu yang dijelaskan semua independen variabel adalah sebesar 77.1%,
sedangkan 22.9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Tabel 2
Anova Signifikasi Pengaruh Keseluruhan IV terhadap DV

Model Sum of Squares Df Mean Squae F Sig.
Regressi on 14881,386 9 1653,487 71,345 .000b
Residual 4426,60 191 23,176
Total 19307,989 200

Diketahui bahwa nilai signifikansi lebih kecil (p<0.05), maka hipotesis nihil
yang menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan seluruh independent variable
terhadap dependent variable, yaitu regulasi diri ditolak. Artinya, ada pengaruh
yang signifikan dari selfefficacy (initiative, effort, dan persistence) dan dukungan
sosial (guidance, reassurance of worth, social integration, attachment, nurturance, dan
reliable alliance) terhadap regulasi diri.
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Tabel 3
Koefisien Regresi
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coef t

B SE Beta
(Consta nt) -11.810 2.821 -4.187
Initiative -.001 .043 -.001 -.014
Effort 176 .062 154 2.817
Persist ence .046 133 .043 .345
Guidance 134 .083 112 1.616
Reassurance of worth 294 128 .246 2.303
Social integration .587 .102 485 5.757
Attachment 232 .055 214 4211
Nurturance -314 .145 -271 -2.176
Reliable alliance .083 .056 .084 1.815
(*signifikan)

]

Dapat disampaikan persamaan regresi sebagai berikut:

Regulasi Diri = -11.810 - 0.001 (initiative) + 0.176 (effort) + 0.046 (persistence) +
0.134 (guidance) + 0.294 (reassurance of worth) + 0.587 (social
integration) + 0.232 (attachment) — 0.314 (nurturance) + 0.083
(veliable alliance).

Koefisien regresi yang dihasilkan signifikan pengaruhnya terhadap regulasi
diri dan sebaliknya. Dari hasil di atas, koefisien regresi effort, reassurance of worth,
social integration, attachment, dan nurturance memiliki pengaruh yang signifikan,
sedangkan sisanya tidak.

Proporsi varian

Variabel initiative memberikan sumbangan sebesar 11.9% terhadap regulasi diri.

Variabel effort memberikan sumbangan sebesar 34.6% terhadap regulasi diri.

Variabel persistence memberikan sumbangan sebesar 9.4 % terhadap regulasi diri.

Variabel guidance memberikan sumbangan sebesar 2.6% terhadap regulasi diri.

Variabel reassurance of worth memberikan sumbangan sebesar 5.1% terhadap

regulasi diri.

Variabel social integration memberikan sumbangan sebesar 10.1 % terhadap

regulasi diri.

Variabel attachment memberikan sumbangan sebesar 2.3% terhadap regulasi diri.

Variabel nurturance memberikan sumbangan sebesar 0.6% terhadap regulasi diri.

9. Variabel reliable alliance memberikan sumbangan sebesar 0.4% terhadap regulasi
diri.

M.

o

Sl

KESIMPULAN DAN DISKUSI

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dari self-efficacy (initiative, effort, dan persistence) dan
dukungan sosial (guidance, reassurance of worth, social integration, attachment,
nurturance, dan reliable alliance) terhadap regulasi diri penari tradisonal.Dari hasil
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analisis regresi didapatkan bahwa regulasi diri dipengaruhi oleh keseluruhan
independent variable tersebut sebesar 77,1%.

Hasil penelitian ketika dilihat dari koefisien regresi menghasilkan
kesimpulan bahwa hanya ada lima dimensi yang berpengaruh signifikan terhadap
regulasi diri. Variabel self-efficacy yang memberikan pengaruh signifikan terhadap
regulasi diri adalah dimensi effort, dan variabel dukungan sosial yang memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap regulasi diri adalah reassurance of worth,
attachment, social integration, dan nurturance. Sedangkan variabel self-efficacy yaitu
dimensi initiative dan persistence dan variabel dukungan sosial yaitu dimensi
guidance, dan reliable alliance tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
regulasi diri.Hasil penelitian mengungkap lebih dari 70 persen penari tradisional
memiliki regulasi diri yang tinggi. Artinya penari tersebut memiliki kemampuan
dalam menangani pikiran, perasaan, dan tindakan agar dapat terungkap dengan
tepat atau selaras, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri penari tersebut
untuk menampilkan suatu tarian dengan baik.

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk melihat variabel yang
mempengaruhi regulasi diri penari tradisional. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dipaparkan pada bab 4, diketahui bahwa dari sembilan variabel independen
yang diteliti ternyata hanya lima variabel yang mempengaruhi regulasi diri secara
signifikan. Variabel tersebut adalah effort, reassurance of worth, attachment, social
integration, dan nurturance.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian variabel selfefficacy dimensi yang memberikan
pengaruh signifikan terhadap regulasi diri adalah efforz. Dapat diartikan semakin
tinggi tingkat effort yang dialami penari maka semakin tinggi pula regulasi
dirinya. Effort juga menunjukkan siginifikansi terhadap regulasi diri, hal ini berarti
seorang penari berusaha dalam meyempurnakan perilaku nya sehingga ia
memiliki keyakinan dapat menghadapi suatu tantangan yg mudah maupun sulit.
Dimana penari harus mampu melakukan penghayatan terhadap gerakan atau
tarian, yang merupakan kesediaan penari untuk berusaha dalam
menyempurnakan tarian nya atau dalam latihannya, dan siap menghadapi segala
tantangan.

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Zimmerman dan Pons
(1990) yang menemukan bahwa adanya pengaruh self-efficacy terhadap regulasi
diri. Penari tradisional yang memiliki efforr yang tinggi akan membuat para penari
tradisional memiliki regulasi diri yang tinggi juga. Tarian sebagai sarana interaksi
sosial, dapat dilihat dari dua arah. Pertama, tarian sebagai sarana interaksi sosial
antara penari. Kedua, tarian digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
interaksi sosial. Maka dari itu interaksi sosial secara signifikan mempengaruhi
regulasi diri penari tradisional.

Dari variabel dukungan sosial yang mempunyai pengaruh yang signifikan
yaitu social integration, reassurance of worth, attachment dan nurturance Reassurance of
Worth juga menunjukkan signifikansi terhadap regulasi diri, hal ini berarti
seorang penari mendapatkan pengakuan atas kemampuan keahlianya, serhingga
individu merasa dihargai dan mendapat penghargaan dari orang lain atau
lembaga. Social integration mempunyai pengaruh yang signifikan, hal ini berarti
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seorang penari memperoleh perasaan memiliki tim untuk saling berinteraksi,
sehingga dapat dalam berbagi minat, perhatian, bahkan bisa untuk
menghilangkan perasaan cemas disaat akan perform.

Dalam hasil wawancara dengan penari remaja, penari tersebut sangat
membutuhkan interaksi yang baik dengan sesama tim nya, karena dengan
berinteraksi penari tersebut bisa lebih untuk terbuka, jujur, dan tidak sungkan
untuk meminta diajari apabila ada tarian yang tidak bisa oleh salah satu anggota
tari sehingga bisa belajar atau berlatih bersama. Dengan berinteraksi mereka bisa
menyesuaikan diri, saling tukar pikiran atau informasi, saling memberikan
pendapat, saling memberikan perasaan yang positif, saling berbagi minat,
sehingga bisa bekerja sama dengan baik dalam satu tim.

Setiap tim penari memiliki berbagai macam konflik karena sebuah perbedaan
atau kesalahpahaman antara penari dengan penari, penari dengan tim, dan tim
yang satu dengan tim yang lainnya akibat dari kurangnya interkasi sosial. Dapat
disimpulkan interaksi sosial sangat penting bagi penari agar konflik tersebut bisa
dihindari. Variabel Attachment juga menunjukkan signifikansi terhadap regulasi
diri, hal ini berarti seorang penari kedekatan emosional sehingga dapat
menimbulkan rasa aman dan nyaman sehingga akan menciptakan sikap yang
tenang dan bahagia.

Berdasarkan hasil wawancara, dalam proses kelekatan antar penari yaitu
proses pencarian kedekatan individu dengan individu lainnya, agar individu
tersebut mampu bertahan dalam suatu tim, karena ia merasa terpenuhinya
kebutuhan dari figur yang dilekatkan. Kedekatan emosional antar penari sangat
penting, apalagi dalam suatu tim, karena kedekatan emosional yang erat antara
dua individu, mengacu memiliki perasaan yang kuat satu sama lain dan
melakukan banyak hal bersama untuk melanjutkan relasi dengan hangat.

Seorang individu yang mendapatkan kelekatan yang cukup, akan merasa
dirinya aman, nyaman, dan lebih positif terhadap tim nya. Karena kelekatan juga
disebut sebagai suatu ikatan yang intens, dan secara terus-menerus berakar dari
fungsi perlindungan. Dalam hasil wawancara juga dijelaskan tentang kedekatan
antar penari,apabila kedekatan sesama penari intens, mereka mampu membuat
hubungan interpersonal dengan rasa saling percaya, dan bisa saling menghargai
satu sama lain.

Hal ini sejalan dengan penelitian Shaver (1995) yang menyatakan bahwa
individu membawa satu model kelekatan dalam hidup, model kelekatan inilah
yang membimbing cara kita dalam berhubungan dengan orang lain, utamanya
dalam hubungan tim atau kelompok.

Variabel nurturance juga menunjukkan signifikansi terhadap regulasi diri, hal
ini berarti seorang penari merasakan perasaan akan saling membutuhkan.
Hubungan interpersonal antar sesama penari sangatlah dibutuhkan, agar
terhindar dari sikap egois masing- masing penari.

Selama proses penelitian dalam proses pengambilan data dan proses
wawancara, baik dilakukan oleh peneliti pada saat sebelum mereka latihan tari,
agar mereka bisa lebih fokus dan konsentrasi dalam wawancara dan dalam
mengisi kuisioner.
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